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ABSTRACT 

The decline in purse seine fisheries production in the Java Sea has led to purse seine 
modification into smaller size. The fishing gear is called the Mini Purse Seine (MPS), with the 
dominant catch being Indian scad fish. Information regarding updated MPS characteristics is required 
for developing management policies in Rembang waters and, generally, the Java Sea. In order to 
provide the information, this study was carried out at the MPS Rembang fishing center, TPI Tasik 
Agung, and TPI Sarang between 2019 and 2021. Data regarding MPS characteristic were collected 
using a survey method, whilst the length of Indian scad fish were collected using systematic random 
sampling. The result showed that MPS were operated using fishing vessels 10 - 30 GT, meanwhile 
the size of nets ranged from 225 to 300 meters. More than 70% of the catch was small pelagic fish, 
predominantly Indian scad. Catch rates decreased from 6.3 tonnes/trip in 2019 to 5.44 tonnes/trip in 
2021. Catching season occurs from July-October; fishing grounds are in North Indramayu to Matasiri, 
South Kalimantan. The average size of caught Indian scad is 14.07 cmFL. The decreasing in CPUE 
value indicated that applying precautionary principle is crucial if the effort of the MPS will be 
increased. 

Keywords:  Indian scad, mini purse seine, small pelagic, Rembang. 

ABSTRAK 

Penurunan produksi perikanan purse seine di Laut Jawa memberikan peluang diciptakannya 
alat tangkap purse seine dengan spesifikasi yang lebih kecil. Alat tangkap tersebut disebut pukat 
cincin mini (Mini Purse Seine (MPS)) dengan hasil tangkapan dominan adalah ikan layang benggol 
(Decapterus russelli). Informasi terbaru terkait karakteristik MPS diperlukan sebagai bahan kebijakan 
pengelolaan MPS di perairan Rembang dan secara umum Laut Jawa.  Sebagai upaya untuk 
menghimpun informasi tersebut, penelitian ini dilakukan di sentra perikanan MPS Rembang yaitu 
TPI Tasik Agung dan TPI Sarang pada tahun 2019-2021 dengan metode sampling. Pengukuran 
panjang ikan contoh (ikan layang benggol) dilakukan dengan systematic random sampling. Kapal 
MPS terbuat dari kayu dengan bobot kapal antara 10-30 GT. Jaring MPS terbuat dari nilon memiliki 
panjang ±225-300 m. Lebih dari 70% hasil tangkapan merupakan ikan pelagis kecil dengan jenis 
ikan layang benggol. Laju tangkap mengalami penurunan dari 6,3 ton/trip di tahun 2019, menurun 
menjadi 5,44 ton/trip di tahun 2021. Musim penangkapan terjadi pada bulan Juli-Oktober, daerah 
penangkapan di Utara Indramayu hingga Matasiri, Kalimantan Selatan Ukuran rata-rata tertangkap 
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ikan layang benggol 14,07 cmFL. Mengacu pada penurunan nilai cpue, maka perlu kehati-hatian 
dalam meningkatkan upaya penangkapan ikan layang benggol dengan mini purse seine. 

Kata kunci: Layang benggol, mini purse seine, pelagis kecil, Rembang 

PENDAHULUAN 

Perikanan pelagis kecil di Laut Jawa 
sudah berlangsung sejak lama. Sejak dahulu, 
kegiatan penangkapan pelagis kecil dilakukan 
dengan menggunakan alat tangkap payang di 
pantai utara Jawa dari Kepulauan Seribu 
(Jakarta) hingga Kepulauan Kangean di timur 
Jawa (Rosendaal 1910 dalam Atmaja & 
Nugroho 2006). Seiring dengan perkembangan 
perikanan dan kebutuhan pangan yang terus 
meningkat, penangkapan ikan pelagis kecil 
berkembang menggunakan pukat cincin.  

Perkembangan alat ini cukup pesat dan 
menyebabkan menurunnya stok ikan (Zamroni 
et al. 2013; Purwanto & Nugroho 2011; Zamroni 
& Suwarso 2009; Atmaja & Nugroho 2006; 
Atmaja et al. 2003). Pelaku usaha perikanan 
pukat cincin ini pun merespon dinamika 
perubahan tersebut dengan menyiapkan alat-
alat pendukung dalam taktik penangkapan yang 
lebih modern. Alat bantu tersebut seperti 
rumpon, cahaya, GPS dan fish finder (Atmaja & 
Nugroho 2006). Jumlah armada terus 
bertambah yang kemudian menyebabkan 
penurunan produksi pukat cincin sejak awal 
tahun 2000an dan mengalami kebangkrutan 
sekitar tahun 2005 (Zamroni & Suwarso 2009). 

Kondisi ini memberikan peluang untuk 
menciptakan alat tangkap alternatif. Mini purse 
seine (MPS) atau pukat cincin mini diciptakan 
sebagai alat tangkap dengan spesifikasi 
kepemilikan modal dan kapasitas penangkapan 
yang lebih kecil dibandingkan alat tangkap purse 
seine. Tujuannya adalah mengurangi biaya 
produksi, mempersingkat waktu operasi dengan 
memperkecil cakupan daerah penangkapan.  

Atmaja & Nugroho (2006) menyebutkan 
bahwa perkembangan MPS menyebabkan 
penyusutan stok pelagis kecil. Salah satu 
indikator biologi yang dikaji adalah ikan layang 
karena mendominasi sebagai hasil tangkapan. 
Lebih lanjut dijelaskan bahwa ada 2 jenis ikan 
layang yang tertangkap yaitu layang benggol 
(Decapterus russelli) dan layang deles 
(Decapterus macrosoma) di mana layang 
benggol lebih dominan tertangkap. 

Sentra perikanan MPS di Utara Jawa 
adalah Rembang (Zamroni et al. 2020). 
Kabupaten Rembang memiliki 4 (empat) lokasi 

pendaratan yang merupakan sentra MPS. 
Produksi pelagis kecil Rembang pada 
periode 2011-2020 mengalami tren 
perkembangan yang fluktuatif dan cenderung 
mengalami penurunan. Produksi terendah 
dicapai pada tahun 2017 sebesar 14.952 ton 
kemudian meningkat di tahun 2018 (24.645 
ton) namun menurun hingga di tahun 2020 
diperoleh produksi sebesar 18.452 ton. 
Kondisi ini yang perlu dilakukan kajian ilmiah 
terhadap perkembangan produksi dan upaya 
penangkapan pelagis kecil di Kabupaten 
Rembang. 

Kajian perikanan mini purse seine di 
Laut Jawa sudah banyak dilakukan dengan 
bahasan teknis terhadap alat tangkap 
tersebut (Imanda et al. 2016; Boesono et al. 
2016; Zamroni et al. 2013; Atmaja et al. 2011; 
Chodriyah & Pralampita 2010). Penelitian 
terkait MPS dan menyertakan informasi 
ukuran tangkap pernah dilakukan oleh Nurdin 
& Hufiadi (2006), namun kajian tersebut 
sudah lama dilakukan dan perlu kebaruan 
informasi. 

Berdasarkan hal tersebut maka 
penelitian ini diperlukan untuk memberikan 
informasi ilmiah terbaru dengan menyertakan 
informasi ukuran tangkap dari jenis hasil 
tangkapan dominan sebagai dasar kebijakan 
dalam pengelolaan MPS di perairan 
Rembang dan secara umum Laut Jawa. 
Penelitian ini akan membahas tentang aspek 
penangkapan, komposisi hasil tangkapan, 
musim dan daerah penangkapan serta 
ukuran rata-rata tertangkap ikan pelagis kecil 
yang diwakili oleh ikan layang benggol 
(Decapterus russelli).  

METODE 

Penelitian dilakukan pada tahun 
Februari 2019 – November 2021 di sentra 
perikanan MPS Rembang yaitu TPI Tasik 
Agung dan TPI Sarang (Gambar 1). 
Pengumpulan data berupa data primer dan 
data sekunder. Pengumpulan data primer 
dilakukan dengan sampling oleh peneliti dan 
dibantu 2 enumerator untuk mencatat data 
produksi harian dari pendaratan hasil 
tangkapan MPS berupa jenis hasil 
tangkapan, jumlah berat per jenis tangkapan 
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dan berat total hasil tangkapan. Data sekunder 
berupa data produksi dan upaya penangkapan 
Tahun 2011-2021 dari TPI Tasik Agung. 

Data primer yang dikumpulkan berupa 
data harian pendaratan hasil tangkapan MPS. 
Jumlah kapal sampel yang dipilih 20% dari rata-
rata jumlah kapal yang mendaratkan hasil 
tangkapannya (10-20 kapal). Informasi 
operasional kapal MPS (nama kapal, spesifikasi 
alat tangkap, jumlah hari melaut) diperoleh dari 
nakhoda/kapten dan atau ABK yang dipilih 
secara purposive sampling yaitu responden 
yang turut serta dalam operasional 
penangkapan kapal MPS di Laut Jawa.  

Selain itu, dilakukan pengukuran terhadap 
jenis pelagis kecil dominan yaitu ikan layang 
benggol (Decapterus russelli). Metode 
pengambilan ikan contoh dilakukan dengan 
systematic random sampling sebanyak minimal 
75-100 ekor diukur panjang cagaknya 
(Widiyastuti et al. 2020).   Sampel diambil dari 1-
5% total basket hasil tangkapan dari kapal 
sampel di TPI Tasik Agung, Rembang. 

Data operasional kapal MPS terkait 
spesifikasi kapal dan alat tangkap dideskripsikan 
dan menjadi gambaran desain alat tangkap MPS 
yang digunakan oleh nelayan Rembang.  
Analisis data dilakukan terhadap komposisi hasil 
tangkapan, hasil tangkapan per upaya, musim 
penangkapan dan daerah penangkapan ikan, 
dan ukuran rata-rata tertangkap (Lc50%). 

Analisis komposisi hasil tangkapan 
dilakukan dengan mengidentifikasi jenis-jenis 
ikan hasil tangkapan dan selanjutnya dilakukan 
penimbangan.  Tahapan berikutnya adalah 
pengelompokkan berdasarkan kategori 
sumberdaya. Komposisi hasil tangkapan 
dihitung dan disajikan dalam persentase 
terhadap berat hasil tangkapan (ton).  

Analisis hasil tangkapan per upaya, 
dilakukan untuk menghitung hasil tangkapan 
per upaya (CPUE) dilakukan dengan 
persamaan Gulland (1969): 

𝐶𝑃𝑈𝐸 =
𝐶

𝐸

 ....................................................... 

(1) 
dengan: 
CPUE : hasil tangkapan per upaya 

penangkapan (ton/unit alat 
tangkap); 

C (Catch) : total hasil tangkapan (ton);  
E (Effort) : total upaya penangkapan 

(unit alat tangkap). 

Analisis musim penangkapan dan 
daerah penangkapan ikan, dilakukan dengan 
menggunakan data dasar perhitungan CPUE 
pukat cincin mini tahun 2011-2021 (11 
tahun). Adapun langkah perhitungannya 
(Noegroho et al. 2020) yaitu: 

a. Menghitung rata-rata bulanan CPUE 

(𝑈): 

�̅� =  
1

𝑚
∑ 𝑈𝑖

𝑚
𝑖=1  .................................... (2) 

�̅� adalah rata-rata bulanan CPUE; m 

= jumlah bulan dalam 1 tahun (12 bulan) dan 
𝑈𝑖 adalah CPUE bulan ke-i 

b. Menghitung persentase rata-rata 
bulanan CPUE (𝑈𝑝𝑖) yaitu dengan 

membandingkan CPUE bulanan 
terhadap rata-rata bulan CPUE  

𝑈𝑝𝑖 =  
𝑈𝑖

�̅�
 𝑥 100%  .............................. (3) 

c. Menentukan indeks musim (IM) 

𝐼𝑀 =  
1

𝑡
∑ 𝑈𝑝𝑖

𝑡
𝑖=1   ................................. (4) 

 

Gambar 1 Lokasi penelitian 



56 Marine Fisheries 14(1): 53-64, Mei 2023 
 

 

Penentuan musim ikan berdasarkan nilai 
indeks musim lebih dari 1 (IM > 100%) atau di 
atas rata-rata, jika IM kurang dari 1 (IM < 100%) 
maka bukan musim, dan bila IM = 1 (100%), nilai 
ini sama dengan harga rata-rata bulanan 
sehingga dapat dikatakan dalam keadaan 
normal atau berimbang.  

Data daerah penangkapan ikan diperoleh 
dari hasil wawancara dengan nakhoda dimana 
mereka menunjukkan lokasi penangkapan 
berdasarkan peta koordinat (gridding) ataupun 
koordinat pada GPS. Selanjutnya pemetaan 
daerah penangkapan ikan dilakukan dengan 
memplotkan frekwensi kunjungan kapal MPS di 
daerah tersebut. 

Analisis ukuran rata-rata tertangkap 
(Lc50%), dilakukan dengan cara 
mentabulasikan hasil pengukuran panjang 
cagak berdasarkan kelas panjang.  Kemudian 
dilakukan penentuan ukuran rata-rata 
tertangkap (Lc50%) menggunakan persamaan 
Sparre & Venema (1999).  Ukuran rata-rata 
tertangkap digunakan untuk menentukan rata-
rata ukuran pertama kali tertangkap:  

𝑆𝐿𝑒𝑠𝑡 =
1

1+𝑒(𝑆1−𝑆2 𝐿)   ........................... (5) 

𝐿𝑛 [
1

𝑆𝐿
− 1] = 𝑆1 − 𝑆2 𝐿  .................... (6) 

𝐿50% =
𝑆1

𝑆2
   .......................................... (7) 

dengan: 
SL = kurva logistik; S1= a; S2= b 
S1 dan S2 = konstanta pada rumus kurva logistik 

 

Penentuan ukuran rata-rata tertangkap 
(Lc50%) dengan memplotkan frekuensi 
kumulatif dengan setiap panjang cagak ikan, 
sehingga akan diperoleh kurva logistik baku, 
dimana titik potong antara kurva dengan 50% 
frekuensi kumulatif adalah panjang saat 50% 
ikan tertangkap (King 2007). 

HASIL 

Deskripsi Kapal dan Alat Tangkap Mini 
Purse Seine 

Kapal MPS terbuat dari kayu dengan 
bobot kapal antara 10-30 GT. Ukuran kapal 
memiliki dimensi panjang 12-14 m, lebar 3,5-4,8 
m dan dalam 0,7-1 m (di atas lunas). Kapal 
memiliki 3-6 palka/box dengan kapasitas 2-4 
ton. Mesin utama yang digunakan berukuran 
120-160 PK, mesin bantu berukuran 80-120 PK 
dan dilengkapi dengan GPS jenis Furuno atau 

Garmin.  Spesifikasi kapal mini purse seine 
hasil penelitian disajikan pada Tabel 1. 

Gambar 2 menyajikan desain jaring 
MPS. Jaring MPS memiliki panjang 150-200 
depa (±225-300 m). Terbuat dari nilon 
dengan ukuran mata jaring sebesar 0,75-1 
inchi. Umumnya MPS memiliki alat bantu 
penangkapan berupa rumpon yang terbuat 
dari daun kelapa kering dan bambu. Selain 
rumpon, alat bantu pengumpulan ikan target 
yang menjadi khusus MPS yaitu adanya 
lampu-lampu yang dipasang di atas kapal. 
Jumlah lampu yang digunakan 12-22 buah 
(1.500 – 7.500 watt). Kapal MPS belum 
dilengkapi dengan freezer, sehingga untuk 
menjaga kualitas hasil tangkapan nelayan 
membawa 40-80 es balok. 

Kapal MPS beroperasi selama 2-12 
hari per trip. Pengoperasian MPS dilakukan 
oleh 15-25 orang ABK. Kegiatan 
penangkapan MPS akan diturunkan setelah 
tiba di rumpon yang menjadi target daerah 
penangkapan. Lampu-lampu kemudian 
dinyalakan dan jaring mulai dilingkarkan 
mengelilingi rumpon. Ketika ikan sudah 
banyak berkumpul, maka tali serut akan 
ditarik sehingga kantong akan mengerucut, 
kemudian hasil tangkapan akan ditarik dan 
disimpan dalam palka. 

Komposisi Hasil Tangkapan 

Komposisi Hasil tangkapan MPS 
Tahun 2019-2021 disajikan pada Tabel 2. 
Sumber daya pelagis kecil merupakan hasil 
tangkapan dominan yang tertangkap disetiap 
tahun dengan produksi yang meningkat. 
Produksi pada tahun 2019 tercatat 76,86% 
dan tertinggi pada tahun 2021 sekitar 
1.087,78 ton.  Jenis ikan layang (Decapterus 
spp) menjadi spesies yang banyak 
tertangkap dan terdapat 2 jenis ikan yang 
tertangkap yaitu layang benggol (Decapterus 
russelli) dan layang deles (Decapterus 
macrossoma). Komposisi jenis ke-2 layang 
tersebut didominasi layang benggol sekitar 
35,43 – 60,59%. Selain pelagis kecil, sumber 
daya lainnya yang tertangkap yaitu pelagis 
besar, demersal, cumi-cumi dan ikan lainnya 
dengan komposisi produksi yang cenderung 
menurun drastis di tahun 2021. 

Laju Tangkap (CPUE) 

Berdasarkan data enumerasi harian di 
Rembang, pola produksi, upaya dan laju 
tangkap pelagis kecil dan layang benggol 
disaiikan pada Gambar 3. Penentuan CPUE 
berdasarkan data produksi penangkapan 
pelagis kecil di Rembang hanya ditangkap 
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dengan satu jenis alat tangkap yaitu pukat cincin 
mini, maka tidak perlu dilakukan standarisasi 
upaya penangkapan.  

Kegiatan penangkapan pelagis kecil 
dengan MPS dilakukan sepanjang tahun dan 
menghasilkan CPUE pelagis kecil yang 
berfluktuasi (Gambar 3). Rata-rata CPUE tahun 
2019 diperoleh 6,3 ton/trip, menurun pada tahun 
2020 menjadi 5,47 ton/trip dan tahun 2021 

sebesar 5,44 ton/trip. Tren CPUE tertinggi di 
setiap tahun terjadi pada bulan Juli-Oktober. 
Tahun 2021 menunjukkan tren yang fluktuatif 
dimana CPUE tertinggi pada bulan Mei (9,32 
ton/trip). Upaya penangkapan pelagis kecil 
mengalami penurunan yang signifikan pada 
tahun 2020 dan 2021 (rata-rata 181 
trip/bulan), lebih rendah dibandingkan tahun 
2019 (rata-rata 234 trip/bulan). 

Tabel 1 Spesifikasi kapal mini purse seine 

Kriteria Kapal 1 Kapal 2 Kapal 3 

Lokasi sampling Sarang Tasik Agung Sarang 
Bobot kapal (GT) 15 25 28 
Jumlah ABK 18-20 20-25 25-30 
Jumlah hari melaut 5-8 hari 5-10 7-10 
Daerah Penangkapan Ikan Utara Rembang, Pulau 

Bawean, Pulau Noko 
Utara Rembang, 
Karimun Jawa, Pulau 
Noko, Kangean 
masalembu 

P. Matasiri; Utara 
Rembang, Karimun 
Jawa; Utara Indramayu, 
Kangean masalembu 

 

 

Gambar 2 Desain mini purse seine Rembang 

Tabel 2 Komposisi hasil tangkapan MPS 

Jenis ikan 
Komposisi hasil tangkapan (%) 

2019 2020 2021 

Pelagis Kecil 76,86 73,54 99,65 

Banyar 5,89 3,94 0,25 
Bentong 5,33 5,08 0,13 
Japuh 0,19 0,05 0,02 
Jui 1,38 1,05 0,34 
Layang benggol 36,86 35,43 60,56 
Layang deles 14,85 19,93 37,97 
selar 1,66 1,21 0,06 
siro 10,33 6,22 0,13 
Tetengkek/Ponggo 0,38 0,62 0,18 

Pelagis Besar 13,17 10,68 0,30 

Tengiri 0,31 0,38 0,01 
Lemadang 0,03 0,14 0,00 
Tongkol 12,84 10,15 0,29 

Demersal 0,89 0,78 0,02 

Alu-Alu/Tunul 0,09 0,10 0,00 
Layur 0,16 0,04 0,01 
Petek Semar 0,26 0,23 0,01 
Dorang/Bawal Hitam 0,37 0,38 0,00 

Cumi-Cumi 3,09 11,66 0,01 

Lain-lain 5,99 3,35 0,03 

Berat total (ton) 25.703,06 15.213,12 10.915,78 
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Gambar 3 Produksi, Upaya dan Laju tangkap 

Musim Penangkapan dan Daerah 
Penangkapan Ikan 

Musim penangkapan ikan pelagis kecil 
dilakukan berdasarkan nilai CPUE tahun 2011-
2021. Penentuan musim penangkapan 
berdasarkan kelimpahan ikan. Musim 
penangkapan pelagis kecil terjadi pada Juli-
Oktober, musim biasa pada November dan 
musim paceklik berlangsung pada Maret-Juni.  
Musim penangkapan ikan pelagis kecil dapat 
dilihat pada Gambar 4. 

Lokasi daerah penangkapan MPS 
Rembang dapat dilihat pada Gambar 5. Daerah 
penangkapan MPS tersebar dari paling barat 
Laut Jawa, sekitar utara Tegal hingga ke wilayah 
timur di sekitar Pulau Matasiri-Kalimantan 
Selatan. Lokasi yang banyak dikunjungi oleh 

MPS adalah grid 658, yaitu sekitar Pulau 
Bawean. Ada perbedaan lokasi 
penangkapan antara MPS Tasik agung dan 
Sarang, dimana nelayan MPS Tasik Agung 
banyak melakukan penangkapan di utara 
Rembang dan cenderung ke arah barat, 
sedangkan MPS Sarang lebih dominan ke 
arah timur perairan Laut Jawa (Bawean, 
Masalembu hingga Pulau Matasiri). 

Ukuran Rata-Rata Tertangkap 

Jumlah sampel ikan layang benggol 
yang diukur adalah 30.850 ekor dengan 
kisaran ukuran nilai tengah panjang 7,5-23,5 
cmFL. Ikan banyak tertangkap pada ukuran 
12,5 cmFL (Gambar 6). Ukuran rata-rata 
tertangkap (Lc50) ikan layang benggol 
adalah 14,07 cmFL (Gambar 7).

 

Gambar 4 Musim penangkapan ikan pelagis kecil 
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Gambar 5 Daerah penangkapan ikan MPS 

 

Gambar 6 Sebaran ukuran panjang cagak ikan layang benggol 

 

Gambar 7 Ukuran rata-rata tertangkap ikan layang benggol 
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PEMBAHASAN 

Mini purse merupakan alat tangkap 
yang efektif untuk menangkap ikan pelagis 
kecil. Ukuran panjang jaring MPS 300 m, 
dalam 68 m dengan ukuran mata jaring 1-1,5 
inchi. Bobot kapal MPS kurang dari 30 GT dan 
beroperasi di wilayah WPP 712 atau Laut 
Jawa. Pengoperasian MPS dilakukan pada 
malam hari dengan menggunakan alat bantu 
berupa rumpon atau lampu. Penggunaan 
lampu sebagai pengganti rumpon, GPS dan 
fish finder bagi MPS Rembang sudah 
dilakukan sejak tahun 1997 (Sadhotomo & 
Atmaja 2012). Kapasitas lampu yang 
digunakan < 8.000 watt. Ukuran MPS yang 
hampir sama juga diperoleh dari hasil 
penelitian MPS di Pemalang (Nurdin & Hufiadi 
2006); Tegal (Triharyuni & Hartati 2014); 
Sumenep (Fatoni et al. 2017) dan Jepara 
(Wijayanti et al. 2021). Hal ini menunjukkan 
bahwa spesifikasi alat dan kapal MPS di Utara 
Jawa memiliki kesamaan dan sesuai dengan 
Permen KP No. 71 Tahun 2016 tentang Jalur 
Penangkapan Ikan dan Penempatan Alat 
Penangkapan Ikan di Wilayah Pengelolaan 
Perikanan Negara Republik Indonesia (KKP 
2016).  

Komposisi hasil tangkapan MPS 
Rembang terdiri dari pelagis kecil, pelagis 
besar dan demersal. Komposisi hasil 
tangkapan terbesarnya adalah pelagis kecil 
yaitu rata-rata 84% dari total hasil tangkapan. 
Komposisi hasil tangkapan yang sama juga 
diperoleh oleh Triharyuni & Hartati (2014); 
Budiarti et al. (2015); Yusuf et al. (2016); 
Tamarol & Sarapil (2017); Wijayanti et al. 
(2021). Adapun jenis-jenis ikan pelagis kecil 
yang dominan tertangkap adalah ikan layang 
(Decapterus spp), siro (Amblygaster sirm), 
banyar (Rastrelliger kanagurta), dan 
bengtong (Selar crumenophthalmus). Jenis 
ikan layang mendominasi hampir 60% dari 
total hasil tangkapan pelagis kecil, dimana 
ikan layang benggol (Decapterus russelli) 
lebih banyak komposisinya (>40%) 
dibandingkan ikan layang deles (Decapterus 
macrossoma). Komposisi ikan layang yang 
mendominasi hasil tangkapan MPS 
menjadikan bahwa ikan layang menjadi 
penopang ekonomi masyarakat perikanan di 
Rembang dan komponen utama dalam 
perikanan pelagis kecil di Laut Jawa (Suwarso 
& Zamroni (2014); Atmaja & Nugroho (2019)). 
Ikan layang ini lebih banyak diusahakan untuk 
konsumsi lokal maupun di luar Rembang. 

Berat total hasil tangkapan MPS 
Rembang menunjukkan penurunan di setiap 
tahun (Tabel 2). Tahun 2019 diperoleh hasil 

sebesar 25.703,06 ton kemudian menurun 
menjadi 15.213,12 ton di tahun 2020. 
Produksi ini juga mengalami penurunan lagi di 
tahun 2021 menjadi 10.915,78 ton. 
Penurunan produksi hasil tangkapan 
berkaitan dengan jumlah upaya penangkapan 
yang dilakukan, yaitu cenderung meningkat. 
Sehingga produksi penangkapan yang 
diperoleh mengalami penurunan. 

Tren CPUE atau produktivitas pelagis 
kecil yang ditangkap dengan MPS mengalami 
penurunan pada tahun 2020 dan tahun 2021. 
Penurunan CPUE ini diduga akibat pandemic 
Covid 19, dimana Pemberlakuan Pembatasan 
Kegiatan Masyarakat (PPKM) menyebabkan 
nelayan mengurangi aktivitas 
penangkapannya. Penurunan tersebut 
dipengaruhi upaya yang dilakukan sekitar 234 
trip/bulan di tahun 2019, menurun menjadi 
rata-rata 181 trip/bulan di tahun 2020 dan 
tahun 2021.  

Imanda et al. (2016) menyebutkan 
bahwa produktivitas MPS rata – rata sebesar 
1.470 Kg/hari. Hasil penelitian ini bila 
produktivitas kapal MPS dikonversi ke jumlah 
hari melaut maka diperoleh hasil pada tahun 
2019-2021 berturut-turut sebesar 1.303,23 
Kg/hari; 1.078,18 Kg/hari dan 1.051,27 
Kg/hari. CPUE merupakan indeks kelimpahan 
sumber daya ikan.  Berdasarkan hasil 
tersebut maka nampak adanya penurunan 
produktivitas kapal MPS dari tahun ke tahun 
sehingga menjadi indikator pendugaan 
kondisi sumber daya ikan mengalami tekanan 
penangkapan dan mempengaruhi kelimpahan 
stoknya di alam. Hal ini ditunjukkan dengan 
aktivitas kegiatan penangkapan dengan MPS 
dilakukan sepanjang tahun. 

Musim penangkapan pelagis kecil 
terjadi pada Juli – Oktober, musim biasa pada 
November dan musim paceklik berlangsung 
pada Maret-Juni. Pola musim penangkapan 
yang sama juga diperoleh dari hasil penelitian 
Chodriyah & Hariati, (2010) dan Aritonang et 
al. (2021). Penangkapan pelagis kecil 
dilakukan dengan melihat kondisi alam baik 
secara manual seperti yang banyak dilakukan 
oleh nelayan tradisional ataupun dengan 
menggunakan fish finder untuk mengetahui 
daerah penangkapan ikan. 

Daerah penangkapan mini purse seine 
Rembang tersebar dari barat Laut Jawa 
hingga ke Timur Laut Jawa. Bagian barat di 
sekitar utara Indramayu hingga ke arah timur 
di Matasiri Kalimantan Selatan. Daerah 
penangkapan yang lebih banyak dikunjungi 
adalah sekitar Pulau Bawean. Ma’mun et al. 
(2019) menyebutkan bahwa ikan-ikan pelagis 
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kecil banyak ditemukan di perairan Rembang, 
Tuban, Madura, sedangkan di Karimun Jawa 
ditemukan dalam jumlah sedang.   

Hubungan musim dan daerah 
penangkapan ikan berkaitan dengan 
ketersediaan makanan.  Perairan Laut Jawa 
pada bulan September-November merupakan 
awal musim penghujan. Kondisi perairan 
mendapat masukan massa air tawar dan 
membawa nutrient dari sungai-sungai dari 
Pulau Jawa dan Selatan Pulau Kalimantan. 
Kondisi ini menyebabkan suhu permukaan 
Laut Jawa menjadi hangat dan bernutrisi 
tinggi yang digemari oleh ikan-ikan pelagis 
(Hendiarti et al. 2005).  

Sampel jenis ikan yang diukur pada 
penelitian ini berbeda dengan penelitian 
Nurdin & Hufiadi (2006). Hal ini dikarenakan 
pengambilan jenis sampel berdasarkan 
dominasi hasil tangkapan MPS yaitu ikan 
layang benggol. Kisaran ukuran panjang yang 
tertangkap pada nilai tengah 7,5-23,5 cmFL, 
modus pada 12,5 cmFL. Beberapa hasil 
penelitian sebelumnya menyebutkan kisaran 
ukuran tertangkap panjang ikan layang 
benggol di Perairan Aceh yaitu berkisar antara 
19,5-31,5 cmFL (Damora et al. 2021), Faizah 
& Sadiyah (2020) di Pemangkat 14,1-21,9 cm 
FL, 10,2-18,5 cm di Rembang (Khasanah et 
al. 2020).   

Ukuran rata-rata tertangkap (Lc) ikan 
layang banggol diperoleh 14,07 cmFL. 
Ukuran rata-rata tertangkap layang benggol 
ini sedikit lebih kecil dari hasil penelitian Fauzi 
et al. (2013) yaitu 14,8 cm dari perairan yang 
sama. Hal ini menunjukkan adanya tekanan 
penangkapan di perairan tersebut. Suman et 
al. (2018)  menyebutkan bahwa tingkat 
pemanfaatan ikan pelagis kecil sebesar 0,59 
(fully exploited) dan terus meningkat hingga 
pada tahun 2018 menjadi overfishing dimana 
kematian akibat penangkapan semakin tinggi 
(Zamroni et al. 2020). 

Ukuran rata-rata tertangkap ikan 
layang benggol ini juga lebih kecil 
dibandingkan dengan ukuran rata-rata 
tertangkap layang benggol di Perairan Aceh 
(Damora et al. 2021) yaitu 23,1 cmFL; 16,14 
cm di Selat Malaka (Alnanda et al. 2020) dan 
18,9 cmFL di Pemangkat (Faizah & Sadiyah 
2020). Perbedaaan ukuran tertangkap ikan 
layang benggol berkaitan erat dengan kondisi 
perairan, ketersediaan makan, waktu 
pengambilan sampling serta tingkat 
pemanfaatan. Hal ini jelas menunjukkan 
bahwa tekanan penangkapan ikan pelagis 
kecil di Laut Jawa lebih besar dibandingkan 
perairan lainnya di Indonesia.  

Perbedaaan ukuran tersebut berkaitan 
dengan kondisi perairan, ketersediaan 
makan, waktu pengambilan sampling, ukuran 
alat tangkap serta tingkat pemanfaatan. Hal 
ini dapat menjadi salah satu indikasi tekanan 
penangkapan ikan pelagis kecil di perairan 
Laut Jawa lebih besar dibandingkan daerah 
lainnya. Maka pengelolaan dalam 
pemanfaatan sumberdaya pelagis kecil di 
Rembang perlu dilakukan untuk menjaga 
kelestarian dan ketersediaan populasi. 
Strategi pengelolaan yang dapat dilakukan 
antara lain melakukan pembatasan upaya 
penangkapan pelagis kecil baik dari ukuran 
alat tangkap maupun jumlah kapal yang 
digunakan. 

KESIMPULAN 

Karakteristik perikanan mini purse 
seine di perairan Rembang dicirikan dengan 
hasil tangkapan yang didominasi oleh ikan 
layang benggol. Musim penangkapan terjadi 
pada bulan Juli-Oktober, daerah 
penangkapan di Utara Indramayu hingga 
Matasiri, Kalimantan Selatan. Ukuran rata-
rata tertangkap ikan layang benggol adalah 
14,07 cmFL. Tren nilai CPUE yang cenderung 
menurun mengindikasikan kondisi perikanan 
MPS sudah overfishing, maka perlu 
pendekatan kehati-hatian dalam mengelola 
perikanan mini purse seine terutama dalam 
pengaturan upaya penangkapan ikan layang 
benggol. 

SARAN 

Perlu kiranya dilakukan penelitian 
lanjutan dengan menganalisis ukuran layak 
tangkap bagi beberapa ikan pelagis kecil yang 
dapat mewakili populasi laut, neritik dan 
pesisir bagi ikan-ikan pelagis kecil.  
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